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PRAKATA 
 

 

Alhamdulillah. Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada 

Allah Swt. karena berkat rahmat dan karunia-Nyalah buku yang berjudul 

“Ritual Makkuliwa Lopi: Wujud Sinkretisme Islam dan Budaya Lokal di 

Polewali Mandar” telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan. 

Selamat datang dalam perjalanan spiritual dan intelektual yang 

membawa kita menjelajahi jalinan yang kaya antara Islam dan budaya lokal di 

Polewali Mandar, melalui praktik yang dikenal sebagai makkuliwa lopi. Buku 

ini bukan hanya sekadar dokumentasi tentang sebuah ritual, tetapi juga 

sebuah upaya untuk meresapi esensi keberagaman dan pluralitas Indonesia. 

Kami berharap bahwa melalui pembacaan buku ini, Anda akan terinspirasi 

untuk menjelajahi lebih dalam hubungan antara agama, budaya, dan identitas 

lokal, serta untuk lebih menghargai keberagaman yang menjadi kekuatan 

utama bangsa ini. 

Sinkretisme antara Islam dan budaya lokal di Indonesia merupakan 

fenomena yang mencerminkan kekayaan dan kompleksitas budaya bangsa ini. 

Dalam konteks ini, elemen-elemen tradisional seperti adat istiadat, 

kepercayaan lokal, dan ritual-ritual khas daerah, secara unik berpadu dengan 

nilai-nilai dan ajaran Islam yang membentuk bagian integral dari kehidupan 

spiritual dan sosial masyarakat. Fenomena ini tidak hanya mencerminkan 

toleransi dan akulturasi antara agama dan budaya, tetapi juga 

menggambarkan kekuatan adaptasi dan transformasi yang menghasilkan 

identitas keagamaan dan budaya yang unik di setiap daerah di Indonesia. 

Dengan menggali lebih dalam tentang sinkretisme ini, kita dapat memahami 

bagaimana dinamika interaksi antara Islam dan budaya lokal telah 

membentuk wajah spiritualitas dan keberagaman budaya yang menjadi salah 

satu kekayaan luar biasa dari Indonesia. 

Kami menyadari dan mengakui bahwa meskipun telah berusaha 

semaksimal mungkin, buku ini masih jauh dari pencapaian kesempurnaan 

yang kami harapkan. Oleh karena itu, dengan takzim kami mengajak setiap 

pembaca untuk memberikan saran dan kritik yang konstruktif agar dapat 

dilakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap karya ini di masa 

mendatang. 

Ucapan terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada semua 

pihak yang berkontribusi dalam proses penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. 

membalas dengan kebaikan yang melimpah. Semoga dengan hadirnya buku 

ini dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
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serta dapat menambah wawasan bagi siapa saja yang tertarik dengan nilai-

nilai universal Agama Islam sekaligus peduli dengan kelestarian budaya lokal. 

Selamat membaca! 

 

Majene, April 2024 
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1 
AGAMA DAN KEBUDAYAAN 

 
Diskursus tentang agama dan budaya selalu menarik karena 

keduanya adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Agama dan budaya adalah dua entitas yang saling terkait dan seringkali 

memengaruhi satu sama lain, serta berimplikasi terhadap kehidupan 

bermasyarakat. Agama merujuk pada sistem keyakinan, nilai-nilai, dan 

praktik spiritual yang dipegang oleh sekelompok orang, sementara 

budaya mengacu pada cara hidup, nilai-nilai, norma, tradisi, seni, dan 

ekspresi yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat. 

Agama dapat memengaruhi budaya dalam berbagai aspek. Agama 

dapat membentuk nilai-nilai dan norma sosial dalam masyarakat. 

Keyakinan dan ajaran agama dapat memengaruhi pandangan dunia, 

etika, moral, dan prinsip-prinsip yang dianut oleh masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Agama juga dapat memengaruhi struktur sosial, 

seperti hubungan antara individu dan keluarga, hubungan antara 

anggota masyarakat, serta peran gender dalam masyarakat.1 

Pengaruh agama terhadap kebudayaan juga dapat dijumpai pada 

kesenian. Agama seringkali menjadi sumber inspirasi dan tema dalam 

seni dan budaya masyarakat. Ritual keagamaan, upacara adat, dan 

ekspresi seni dalam budaya seringkali terkait erat dengan keyakinan 

agama yang dianut oleh suatu masyarakat.2 Budaya di sisi lain juga 

dapat memengaruhi agama. Budaya dapat membentuk cara pandang 

dan pemahaman masyarakat terhadap agama yang dianutnya. Budaya 

dapat memengaruhi tafsir, interpretasi, dan praktik ibadah dalam 

 
1 A L Aqidah dan Gus Dur, ‘Relasi Agama Dan Masyarakat Dalam Perspektif John Hick 

Dan’ 3, no. 1 (2022): 33–40. 
2 Sila Widhyatama, Sejarah Musik Dan Apresiasi Seni, PT. Balai Pustaka, vol. 1, 2012. 



 

 

3 
SINKRETISME ISLAM DAN  

BUDAYA LOKAL MASYARAKAT POLEWALI 

MANDAR DALAM RITUAL MAKKULIWA LOPI 

 
A. GAMBARAN UMUM DESA SABANG SUBIK 

Desa Sabang Subik adalah salah satu dari 11 desa/kelurahan yang 

terletak di Kecamatan Balanipa yang merupakan bagian dari Kabupaten 

Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Desa ini termasuk dalam 

rumpun wilayah Sappambusuangan yang dikenal sebagai pusat 

kegiatan keagamaan yang bersejarah. Nama Desa Sabang Subik diambil 

dari dua kampung, yakni Kampung Sabang dan Kampung Subik. 

Desa Sabang Subik adalah area yang terdiri dari pemukiman 

penduduk dan perkebunan rakyat dengan luas wilayah sekitar 0,45 km2. 

Dari total luas tersebut, sekitar 1,50 km2 digunakan sebagai 

pemukiman penduduk, sementara sisanya adalah lahan kering dan 

lahan perkebunan. Terdapat tiga kampung atau dusun di desa ini, yakni 

Dusung Sabang, Dusung Subik, dan Dusun Bombongbatu. 

Secara geografis, Desa Sabang Subik terletak di dataran rendah, 

khususnya di pesisir pantai Teluk Mandar. Desa ini terletak di antara 

empat desa lain yang juga berada di wilayah Kecamatan Balanipa, 

Kabupaten Polewali Mandar. Batas-batas Desa Sabang Subik adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara: Berbatasan dengan Desa Lambanan, Kecamatan 

Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Sebelah Timur: Berbatasan dengan Desa Pambusuang, Kecamatan 

Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar. 
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